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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi dari meningkatnya jumlah kendaraan bermotor yang 

memberikan dampak serius bagi lingkungan akibat dari emisi gas buang dan meningkatnya konsumsi 

BBM akibat dari kurang mengertinya memilih bahan bakar dengan nilai oktan yang pas untuk 

kendaraan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan performa motor yang berbahan bakar 

premium 88, pertalite 90 dan pertamax 92 dari segi daya.torsi dan emisi gas buang motor. Dengan 

variasi rpm 1750, 2000, 2250, 2500, 2750, 3000 dan 3250. Pengujian daya dan torsi menggunakan 

dynotest sedangkan pengujian emisi gas buang menggunakan tecnotest. Desain penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen. Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif. Mengunakan analisis 

deskriptif, dengan uji statistik anova dan uji statistik kruskal wallis. hasil penelitian dalam bentuk 

grafik dan tabel dengan menggunakan Software SPSS dan Minitab. 

Hasil penelitian dari BBM jenis premium 88 pertalite 90 dan pertamax 92 bahan bakar 

pertamax 92 menunjukan hasil terbaik untuk motor, pada putaran 1750 rpm untuk torsi paling tinggi 

sebesar 18,6 Nm. daya tertinggi diputaran 2000 Rpm sebesar 3,5 kW, sedangkan untuk emisi gas 

buang paling rendah dan tertinggi diperoleh pada putaran 3250 rpm. Untuk kadar emisi gas CO bahan 

bakar Efek dari variasi putaran mesin serta penggunaan bahan bakar yang nilai oktannya berbeda akan 

mempengaruhi karakteristik emisi gas buang, setelah di analisis dengan grafik menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, gas CO,  

HC, CO2 dan O2. Nilai oktan bahan bakar dan variasi putaran mesin berpengaruh signifikan 

terhadap karakterisitik emisi gas buang. 

 

 

 

KATA KUNCI : bahan bakar premium 88, bahan bakar pertalite 90, bahan bakar pertamax 

92 performa motor,daya,torsi dan emisi gas buang 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

I. LATAR BELAKANG 

Semua makhluk hidup memerlukan 

udara. Udara merupakan salah satu 

kebutuhan dasar dalam kehidupan, maka 

udara perlu dijaga agar tidak tercemar oleh 

bahan-bahan yang bersifat racun. Di dunia 

khususnya di indonesia, polusi udara 

merupakan ancaman besar bagi manusia, 

yang telah terjadi selama ini sebagian besar 

disebabkan oleh keberadaan kendaraan 

bermotor sebagai alat transportasi, yang 

pada akhirnya dibarengi pula oleh 

peningkatan kebutuhan akan bahan bakar 

sebagai sumber energi utama transportasi. 

Bahan bakar minyak yang dipergunakan di 

Indonesia pada kendaraan terdiri dari 

beberapa jenis, bensin yang bersubsidi dan 

bensin non subsidi. Perbedaannya 

ditunjukkan dengan nilai oktan dan akan 

dapat memberikan berbagai dampak ke 

lingkungan akibat proses pembakarannya. 

Kondisi jalan sebagai lintasan transportasi 

merupakan faktor yang dapat juga memicu 

tumbuhnya tingkat pencemaran di 

sekitarnya. di prediksi, kurang lebih 70% 

pencemaran udara diakibatkan oleh emisi 

kendaraan bermotor. Kendaraan bermotor 

mengeluarkan gas-gas berbahaya yang 

dapat menimbulkan dampak negatif, baik 

terhadap kesehatan manusia maupun 

lingkungan. Berkembangnya teknologi 

khususnya di bidang transportasi saat ini 

membuat konsumsi bahan bakar minyak 

semakin meningkat, Bahan Bakar Minyak 

adalah salah satu unsur vital yang 

diperlukan dalam pelayanan kebutuhan 

masyarakat umum baik di negara-negara 

miskin, negara-negara berkembang 

maupun di negara-negara yang telah 

berstatus negara maju sekalipun. termasuk 

pada pengunaan bahan bakar jenis bensin 

untuk kendaraan, baik kendaraan roda dua 

maupun roda empat. Kebijakan pemerintah 

untuk menaikan harga bahan bakar minyak 

(BBM) dalam negeri menyebabkan 

perubahan perekonomian secara drastis. 

Kenaikan BBM  ini akan diikuti oleh 

naiknya harga barang-barang dan jasa-jasa 

di masyarakat. Kenaikan harga barang dan 

jasa ini menyebabkan tingkat inflasi di 

Indonesia mengalami kenaikan dan 

mempersulit perekonomian masyarakat 

terutama masyarakat yang berpenghasilan 

tetap. Jika terjadi kenaikan harga BBM di 

negara ini, akan sangat berpengaruh 

terhadap permintaan (demand) dan 

penawaran (supply). Permintaan adalah 

keinginan yang disertai dengan kesediaan 

serta kemampuan untuk membeli barang 

yang bersangkutan (Rosyidi, 2009:291). 

Sementara penawaran adalah banyaknya 

jumlah barang dan jasa yang ditawarkan 

oleh produsen pada tingkat harga dan 

waktu tertentu. 

Di indonesia BBM jenis Premium 

memiliki warna kuning cerah, yang berasal 

dari zat pewarna tambahan (dye). 

Sedangkan Pertamax, yang berwarna biru 

kehijauan, dan Pertamax Plus, yang 

berwarna merah, tidak menggunakan 
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pewarna sehingga pembakarannya lebih 

sempurna. Kini, Pertamina meluncurkan 

Pertalite, yang berwarna hijau terang 

sebagai dampak pencampuran bahan 

Premium dengan Pertamax. Setelah subsidi 

BBM dicabut, harga Premium kini 

mencapai Rp 6.550 per liter. Sedangkan 

harga Pertamax dipatok dari Rp 7.650 

(Jakarta dan sekitarnya) hingga Rp 21.700 

(Papua) per liter. Meski demikian, direksi 

Pertamina menyebut Pertalite dijual Rp 

6.900 per liter. Dan berdasarkan 

perhitungan rata-rata harian dari 

Pertamina, tingkat konsumsi Premium 

mencapai 70-80 ribu kiloliter, sedangkan 

Pertamax 8.000 kiloliter. Untuk Pertalite, 

Pertamina akan menyalurkan 5000 kiloliter 

BBM untuk setiap SPBU. Dan berdasarkan 

data Pertamina kebutuhan konsumsi 

(BBM) dalam negeri mencapai 1,3 juta 

barrel perhari, sementara produksi dalam 

negeri baru mencapai kisaran 950.000 

barrel perhari.(Wardhana.2013) 

Meningkatuya jumlah kendaraan 

bermotor di perkotaan juga berdampak 

serius. Pengembangan teknologi di 

Indonesia dituntut untuk lebih maju 

mengoptimalkan sumber daya yang ada di 

lingkungan sekitar masih terus digalakkan, 

tak terkecuali di dunia otomotif. 

Modifikasi sepeda motor dapat 

berkembang pesat sekarang ini seiring 

dengan makin tingginya minat pemilik 

kendaraan tersebut untuk medapatkan 

peforma motor yang lebih baik, tenaga 

yang dihasilkan lebih besar, akselerasi 

yang cepat, konsumsi bahan bakar yang 

irit, dan gas buang yang bebas polutan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut diantaranya semakin 

meningkatnya arus teknologi yang masuk 

ke Indonesia khususnya dalam hal 

pengembangan kendaraan bermotor. Selain 

itu, faktor lainnya dapat disebabkan oleh 

harga bahan bakar minyak yang semakin 

tinggi, sehingga keinginan setiap 

pengendara sepeda motor akan kendaraan 

yang lebih hemat dan efisien akan bahan 

bakar merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh. Permasalahan polusi udara 

yang semakin meningkat disebabkan oleh 

emisi kendaraan bermotor juga menjadi 

faktor utama. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin 

mengajukan penelitian dengan judul 

“Perbedaan Variasi Performa Motor 

Yamaha mio soul gt ymjet fi 113cc 

Tahun 2013 mengunakan bahan Bakar 

Premium 88, Pertalite 90 Dan Pertamax 

92’’. 

II. METODE 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

“Variabel adalah hal-hal yang 

menjadi objek penelitian, yang ditatap 

dalam suatu kegiatan penelitian (points to 

be noticed), yang menunjukkan variasi, 
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baik secara kuantitatif maupun kualitatif” 

(Arikunto, 2010: 17). Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yang akan dianalisis, 

yaitu variabel bebas (x) dan variabel terikat 

(y). Variabel bebas atau independent 

variable adalah variabel yang diduga 

sebagai penyebab timbulnya variabel lain. 

Sedangkan variabel terikat atau dependent 

variable adalah variabel yang timbul 

sebagai akibat langsung dari manipulasi 

dan pengaruh variabel bebas 

variabel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah: 

1. Variabel Bebas(x) : Rpm motor 1750- 

3250, bahan bakar yang menggunakan 

premium 88, pertalite 90 dan pertamax 

92  

2. Variabel Terikat(y) :  daya, torsi dan 

emisi gas buang pada motor. 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif.. 

Yang berpacu pada rumusan masalah 

dan simpulan generalisasi yang harus 

sesuai dengan rumusan masalah. 

Menurut Sugiono (2011: 8), penelitian 

pendekatan kuantitatif diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat positivisme. 

Digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen penilaian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Dengan kata lain, 

penelitian kuantitatif ini menggunakan 

angka dimulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data, serta hasil 

yang diperoleh. Sehinga akan 

diperoleh data dengan validitas yang 

baik. 

2. Teknik Penelitian 

 Dalam penelitian ini merupakan 

jenis penelitian eksperimen. Yang 

hasil penelitianya diolah mengunakan 

aplikasi minitab dengan metode 

analisis deskriptif mengunakan uji 

stastistik anova dan kruskal wallis. 

Definisi penelitian dan kegiatan-

kegiatan lainnya dalam tahap ini 

menghasilkan data antara lain sebagai 

berikut : 

a. Daya dan torsi 

b. Emisi gas buang 

 C.  Tempat Dan Waktu Penelitian 

      Untuk pelaksanaan eksperimen 

dan pengambilan data dalam 

penelitian ini dilakukan pada :Hari 

Senin, 25 juli 2016. Pada jam 08-00 -

16.00. Tempat : VEDC Malang Jl. 

Teluk Mandar No 5. Arjosari 

Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur 
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D.  Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian dalam menulis 

peelitian ini sesuai dengan alur flowchart 

seperti dibawah ini : 

 

E.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis untuk mendapatkan 

dan mebedakan hasil analisis secara 

statistik digunakan dua uji statistik yaitu 

uji analisis anova dan uji analisis kruskall 

wallis. 

 Uji analisis anova adalah teknik 

analisis data statistik yang digunakan 

ketika kelompok-kelompok variabel bebas 

lebih dari dua.diasumsikan dalam anova 

bahwa distribusi dari tiap kelompok harus 

terdistribusi secara normal. Uji kruskall 

wallis adalah teknik analisis dengan uji 

distribusi secara bebas. Dan sofware yang 

digunakan untuk uji analisis adalah 

aplikasi minitab 2016 dan SPSS yang ada 

di laptop maupun hp berbasis android 

 

III.      HASIL DAN KESIMPULAN 

A.  Hasil Pengujian 

Dari hasil pengujian didapatkan data 

sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

a. Premium 88:Untuk daya terendah 

terletak pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil daya 3.1 Kw. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 2000 

dengan hasil daya 4,6 Kw 

b. Pertalite90 : Untuk daya terendah 

terletak pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil daya 3,3 Kw. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 2000 

dengan hasil daya 4,7 Kw 

c. Pertamax 92 : Untuk daya terendah 

terletak pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil daya 3,5 Kw. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 2000 

dengan hasil daya 4,7 Kw 
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Keterangan : 

a. Premium 88: Untuk torsi terendah 

terletak pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil daya 6,8 Nm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 2000 

dengan hasil daya 16,2 Nm 

b. Pertalite90 : Untuk daya terendah 

terletak pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil daya 7,2 Nm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 2000 

dengan hasil daya 17,5 Nm 

c. Pertamax 92 : Untuk daya terendah 

terletak pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil daya 7,5 Nm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 2000 

dengan hasil daya  18,2 Nm 

 

 

 

Keterangan : 

a. Premium 88: Untuk HC terendah 

terletak pada putaran Rpm 1750 

dengan hasil HC 159 Ppm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil HC 163 Ppm 

b. Pertalite90 : Untuk HC terendah 

terletak pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil daya 28Ppm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 2000 

dengan hasil HC 90 Ppm 

c. Pertamax 92 : Untuk HC terendah 

terletak pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil HC11 Ppm. Dan tertinggi 

pada putaran Rpm 2000 dengan hasil 

HC68 Ppm 

 

Keterangan : 

a. Premium 88: Untuk CO terendah 

terletak pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil CO 0,003 Ppm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 2500 

dengan hasil CO 0,28 Ppm 

b. Pertalite90: Untuk CO terendah 

terletak pada putaran Rpm 1750 

dengan hasil daya 0,25  Ppm. Dan 
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tertinggi pada putaran Rpm 3000 

dengan hasil HC  4,39Ppm 

c. Pertamax 92: Untuk CO terendah 

terletak pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil HC 0,008 Ppm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 2500 

dengan hasil HC0,24 Ppm 

 

Keterangan : 

a. Premium 88: Untuk CO2 terendah 

terletak pada putaran Rpm 1750 

dengan hasil CO24,53 Ppm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 2500 

dengan hasil CO24,57 Ppm 

b. Pertalite90: Untuk CO2 terendah 

terletak pada putaran Rpm 2000 

dengan hasil daya 4,26 Ppm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 3000 

dengan hasil CO2 4,39 Ppm 

c. Pertamax 92: Untuk CO2 terendah 

terletak pada putaran Rpm 2000 

dengan hasil CO24,16 Ppm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil CO24,35 Ppm                    

 

 

 

Keterangan : 

a. Premium 88: Untuk O2 terendah 

terletak pada putaran Rpm 2250 

dengan hasil O2 15,58 Ppm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 3250 

dengan hasil O2 16,71 Ppm 

b. Pertalite90: Untuk O2 terendah 

terletak pada putaran Rpm 2000 

dengan hasil daya 18,00 Ppm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 3000 

dengan hasil O2 18,65 Ppm 

c. Pertamax 92: Untuk O2 terendah 

terletak pada putaran Rpm 2000 

dengan hasil O220,00 Ppm. Dan 

tertinggi pada putaran Rpm 2250 

dengan hasil CO220,62 Ppm                    

B.  Kesimpulan 

A. Berdasarkan analisa hasil penelitian 

dan pembahasannya, maka hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Untuk pengujian statistik dan 

analisis. Jenis BBM dan variasi 

Rpm mempengaruhi secara 

signifikan terhadap besaranya daya 
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dan torsi. Tetapi memberikan 

pengaruh yang tidak bermakna 

terhadap performa motor pada 

variabel daya dan torsi. Dan 

Berdasarkan uraian perbedaan daya 

dan torsi yang menggunakan bahan 

bakar premium 88, pertalite 90 dan 

pertamax 92 yang diuji. 

menunjukkan bahwa motor yang 

menggunakan bahan bakar 

premium 88 daya dan torsi yang 

dihasikan hasilnya lebih kecil 

dibandingkan motor menggunakan 

bahan pertalite 90 dan pertamax 92. 

Dan yang tertinggi daya dan 

torsinya adalah bahan bakar 

pertamax 92, 

2. Untuk pengujian statistik dan 

analisis. Jenis BBM dan variasi 

Rpm tidak mempengaruhi secara 

signifikan terhadap besaranya emisi 

gas buang. Tetapi memberikan 

pengaruh yang bermakna terhadap 

performa motor pada variabel emisi 

gas buang, sedangkan untuk emisi 

gas buang CO, tidak memberikan 

pengaruh yang bermakana terhadap 

performa motor.Untukemisi gas 

buang. Semakin rpm dinaikan emisi 

gas buang semakin turun untuk 

motor yg berbahan bakar premium 

88 dan juga pertalite 90 maupun 

pertamax 92.Dan yang terendah 

adalah bahan bakar pertamax 92. 
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